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Belajar Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab

kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang
Sari dapat dibagi menjadi beberapa faktor, yaitu
faktor internal seperti kurangnya motivasi dan
rendahnya kecerdasan emosional siswa, serta faktor
eksternal seperti kurangnya dukungan orang tua,
kondisi lingkungan yang tidak mendukung, dan
keterbatasan fasilitas pendidikan. Selain itu, faktor
pengajaran yang tidak variatif dan kurangnya
pemahaman guru terhadap kebutuhan individu siswa
juga turut berperan dalam kesulitan belajar yang
dialami siswa. Penelitian ini menyarankan perlunya
peningkatan keterampilan guru dalam memahami
perbedaan karakteristik siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung agar
dapat mengurangi kesulitan belajar di masa depan.

PENDAHULUAN

Kesulitan belajar pada siswa merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi di dunia
pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar (Umi Kalsum P. S., 2023) . Masalah ini dapat
menghambat perkembangan potensi siswa dan memengaruhi prestasi akademik mereka. SD
094153 Karang Sari merupakan salah satu sekolah dasar yang mengalami fenomena kesulitan
belajar pada beberapa siswanya. Berdasarkan observasi awal, banyak siswa yang menunjukkan
tanda-tanda kesulitan dalam memahami materi pelajaran, baik dalam bentuk rendahnya nilai
ujian, ketidakmampuan mengikuti pelajaran, maupun kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah.

Kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal (Topan Iskandar, 2023) . Faktor internal berkaitan dengan kondisi fisik dan
psikologis siswa, seperti gangguan pada kemampuan kognitif, rendahnya motivasi belajar, serta
adanya masalah emosional atau sosial. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan
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keluarga, sosial, serta kondisi sekolah yang kurang mendukung (Intan Bayzura Sirait, 2025) .

Sebagai contoh, kurangnya perhatian dari orang tua, ketidakcukupan fasilitas pendidikan, dan

metode pengajaran yang kurang menarik dapat berkontribusi pada kesulitan belajar siswa (Hendri

Yahya Sahputra, 2024) . Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis

penyebab-penyebab kesulitan belajar tersebut agar dapat ditemukan solusi yang tepat dalam
mengatasinya.

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia
yang unggul dan kompeten (Netty Zakiah, 2024) . Namun, pencapaian tujuan pendidikan tidak
selalu berjalan mulus. Banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam proses belajar mengaja
(Dahlia & Iskandar, 2024) r. Kesulitan belajar pada siswa dapat menghambat perkembangan
kemampuan mereka dalam menyerap informasi dan keterampilan yang diajarkan di sekolah
(Topan Iskandar, 2023). Hal ini tentunya berdampak pada prestasi akademik serta perkembangan
pribadi siswa.

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumya yakni
mengenai kesulitan belajar pada siswa, sebagian besar studi fokus pada faktor-faktor umum yang
memengaruhi kesulitan belajar, seperti kecerdasan, metode pengajaran, atau faktor sosial-
ekonomi (Putri, 2020). Namun, penelitian yang mendalam mengenai penyebab kesulitan belajar
di tingkat sekolah dasar dengan konteks lokal yang lebih spesifik, seperti di SD 094153 Karang
Sari, masih terbatas. Selain itu, penelitian di daerah yang memiliki karakteristik dan tantangan
pendidikan yang unik seperti di Karang Sari, yang mungkin memiliki keterbatasan dalam fasilitas
dan dukungan keluarga, juga jarang dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk mengisi celah ini
dengan penelitian yang menggali faktor-faktor yang lebih terperinci yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa di sekolah dasar di wilayah tersebut.

Penyebab kesulitan belajar pada siswa sangat kompleks dan dapat berasal dari berbagai
faktor, baik yang bersifat individu, keluarga, maupun lingkungan sekolah. Di SD 094153 Karang
Sari, beberapa siswa mengalami kesulitan belajar yang cukup signifikan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi penyebab-penyebab kesulitan belajar tersebut.
Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar di sekolah
tersebut dengan menggunakan pendekatan studi kasus.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
penyebab kesulitan belajar serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi para guru, orang
tua, dan pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi kesulitan
belajar yang dihadapi siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
penyebab kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang Sari, serta memberikan gambaran
mengenai upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut demi meningkatkan
prestasi akademik dan perkembangan siswa secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengidentifikasi dan menganalisis penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di SD
094153 Karang Sari. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih
dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, baik dari aspek internal
siswa, lingkungan keluarga, maupun kondisi eksternal lainnya yang ada di sekolah tersebut
(Moleong, 2000) . Penelitian ini dilaksanakan di SD 094153 Karang Sari, yang dipilih sebagai
lokasi karena adanya indikasi kesulitan belajar yang signifikan di kalangan siswa dan kurangnya
penelitian yang mendalam tentang hal ini di sekolah tersebut.
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar di SD
094153 Karang Sari, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pemilihan siswa dilakukan
berdasarkan observasi awal dan laporan dari guru mengenai siswa yang menunjukkan kesulitan
belajar yang berkelanjutan. Selain siswa, juga melibatkan guru, orang tua, dan kepala sekolah
sebagai informan kunci untuk mendapatkan perspektif yang lebih lengkap mengenai penyebab
kesulitan belajar.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yakni peneliti melakukan
observasi langsung di ruang kelas dan lingkungan sekolah untuk melihat secara langsung
dinamika pembelajaran, interaksi antara siswa dan guru, serta faktor-faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Kemudian wawancara dilakukan dengan siswa yang
mengalami kesulitan belajar, guru kelas, orang tua siswa, dan kepala sekolah. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang persepsi mereka mengenai penyebab kesulitan
belajar, baik yang bersifat internal (faktor pribadi siswa) maupun eksternal (lingkungan keluarga,
sosial, dan sekolah). Selanjutnya peneliti juga mengumpulkan dokumen terkait, seperti laporan
nilai siswa, catatan perilaku, dan materi pengajaran yang digunakan di kelas, untuk membantu
analisis lebih lanjut mengenai kesulitan belajar. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara
semi-terstruktur yang telah disiapkan untuk mewawancarai guru, orang tua, dan siswa. Pedoman
wawancara ini berfokus pada pengumpulan data mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar, serta strategi yang digunakan oleh guru dan orang tua dalam mendukung siswa (Waruwu,
2023).

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif (Sugiyono, 2022) . Proses analisis
dilakukan dengan cara data dari wawancara dan observasi akan dikodekan berdasarkan tema-
tema yang muncul, seperti faktor-faktor internal siswa (misalnya, motivasi, kecerdasan, gangguan
emosional), faktor eksternal (misalnya, dukungan keluarga, fasilitas pendidikan, metode
pengajaran), serta faktor sekolah dan sosial. Setelah pengkodean, data akan dikelompokkan
dalam kategori-kategori yang relevan untuk melihat hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Untuk meningkatkan validitas data, peneliti akan
menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber (siswa, guru, orang tua, dan kepala sekolah) dan dari berbagai teknik pengumpulan data
(wawancara, observasi, dan dokumentasi).

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti akan melakukan triangulasi sumber dan
triangulasi metode (Kusumastuti, 2019). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
data yang diperoleh dari berbagai informan (siswa, guru, orang tua) untuk memastikan
konsistensi informasi. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara
dengan hasil observasi dan dokumentasi untuk mengonfirmasi temuan. Penelitian ini akan
dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, seperti mendapatkan izin
dari pihak sekolah dan persetujuan informan (guru, siswa, orang tua). Semua data yang
dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini.

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang Sari. Dengan
menggunakan pendekatan studi kasus, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang kondisi nyata di lapangan dan menghasilkan rekomendasi yang dapat
digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Pengajaran di Sekolah

Hasil observasi peneliti menyimpulkan bahwa beberapa siswa merasa bahwa metode
pengajaran yang digunakan oleh guru tidak cukup menarik dan kurang melibatkan siswa secara
aktif. Pembelajaran cenderung didominasi oleh ceramah guru yang membuat siswa merasa bosan
dan kesulitan untuk tetap fokus. Kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran dan
pendekatan yang lebih kreatif mengurangi efektivitas proses belajar mengajar. Beberapa guru di
SD 094153 Karang Sari belum sepenuhnya memahami perbedaan individual siswa dalam hal
gaya belajar dan kecepatan pemahaman materi. Hal ini menyebabkan beberapa siswa yang lebih
lambat dalam menyerap materi tidak mendapatkan perhatian yang cukup, sementara siswa yang
cepat menangkap pelajaran cenderung diabaikan. Materi yang disampaikan terkadang belum
disesuaikan dengan kemampuan dasar siswa, terutama dalam pelajaran-pelajaran yang
membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam. Hal ini mengakibatkan kesulitan belajar pada
siswa, terutama bagi mereka yang membutuhkan waktu lebih untuk memahami materi.

Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan wawancara dengan guru, beliau
mengatakan bahwa;

"Sebagai guru, saya merasa sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mengajar
dengan baik, namun memang ada tantangan. Pembelajaran di kelas seringkali lebih banyak
ceramah, dan saya mengakui bahwa itu mungkin membuat siswa merasa bosan. Saya mencoba
untuk melibatkan mereka, tapi mungkin saya tidak cukup memvariasikan metode pengajaran
atau menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif. Beberapa siswa memang
menunjukkan ketidakfokusan selama pelajaran berlangsung, dan hal ini bisa jadi karena cara
saya mengajar yang terlalu monoton. Saya menyadari bahwa beberapa siswa memiliki cara
belajar yang berbeda-beda. Namun, terkadang saya kesulitan untuk menyesuaikan metode
pengajaran saya dengan kecepatan dan gaya belajar setiap siswa. Beberapa siswa lebih cepat
menangkap pelajaran, sementara yang lainnya lebih lambat, dan saya mungkin tidak
memberikan perhatian lebih pada mereka yang kesulitan. Ini mungkin menjadi salah satu
penyebab kesulitan belajar yang mereka hadapi."

Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan wawancara dengan siswa, beliau
mengatakan bahwa;

"Saya merasa sering kesulitan mengerti pelajaran, terutama saat guru menjelaskan
sesuatu dengan cara yang terlalu cepat. Kadang, guru cuma bicara panjang lebar tanpa
memberi kesempatan bagi kami untuk bertanya atau mengerjakan soal bersama-sama. Saya jadi
bosan dan sulit untuk tetap fokus. Kalau ada soal latihan atau ujian, saya sering merasa
kesulitan karena tidak paham benar-benar apa yang diajarkan. Saya rasa akan lebih seru kalau
belajar tidak cuma mendengarkan guru bicara, tapi kalau ada kegiatan lain, misalnya diskusi
kelompok atau latihan soal dengan teman-teman. Kalau menggunakan alat bantu seperti gambar
atau video, itu juga lebih membantu saya untuk mengerti. Tapi kebanyakan hanya buku teks dan
papan tulis saja, jadi terasa membosankan.”

Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan wawancara dengan orang tua siswa,
beliau mengatakan bahwa;

"Anak saya kadang kelihatan kesulitan dalam mengerjakan tugas sekolah. Di rumah,
kami berusaha mendampinginya, tapi banyak kali dia mengeluh bahwa dia tidak mengerti apa
vang diajarkan di sekolah. Sepertinya, dia kesulitan memahami materi terutama kalau guru
hanya menjelaskan dari buku. Kadang saya lihat dia bingung, karena dia merasa pelajaran yang
diberikan terlalu sulit dan tidak dijelaskan dengan cukup rinci. Saya pikir, guru di sekolah sudah
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bekerja keras, tapi mungkin mereka tidak cukup mengenal gaya belajar anak saya. Sepertinya
anak saya membutuhkan lebih banyak waktu dan pendekatan yang berbeda. Misalnya, dengan
menggunakan alat bantu atau metode yang lebih interaktif. Saya tahu anak saya lebih suka
belajar dengan cara yang lebih praktis dan visual, tapi sayangnya, itu jarang dilakukan di
kelas."

Dari hasil wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua, dapat disimpulkan bahwa
masalah utama yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang Sari adalah
metode pengajaran yang kurang variatif dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran
cenderung didominasi oleh ceramah, yang membuat siswa merasa bosan dan kesulitan untuk
tetap fokus. Selain itu, kurangnya perhatian terhadap perbedaan individual siswa, baik dalam hal
kecepatan belajar maupun gaya belajar, menyebabkan beberapa siswa yang lebih lambat dalam
menyerap materi tidak mendapatkan perhatian yang cukup. Siswa yang lebih cepat memahami
pelajaran cenderung tidak diberi tantangan yang cukup, yang menyebabkan ketidakseimbangan
dalam pencapaian belajar. Meskipun ada upaya dari pihak sekolah untuk mendampingi siswa,
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif mengurangi
efektivitas proses belajar mengajar. Rekomendasi yang muncul dari hasil wawancara adalah
perlunya variasi dalam metode pengajaran, termasuk penggunaan alat bantu belajar, serta
pendekatan yang lebih memperhatikan perbedaan individu siswa.

Faktor Sosial dan Lingkungan Sekolah

Hasil observasi penelitian peneliti menyimpulkan meskipun sekolah memiliki sarana
dasar seperti buku teks dan papan tulis, fasilitas lain seperti perpustakaan, ruang komputer, dan
alat peraga edukatif sangat terbatas. Keterbatasan fasilitas ini menghambat kreativitas guru dalam
menyampaikan materi dan mengurangi kesempatan bagi siswa untuk mengakses sumber belajar
tambahan. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-temannya, baik
karena perbedaan sosial-ekonomi maupun karena sikap teman yang kurang mendukung.
Lingkungan sosial yang tidak mendukung dapat mempengaruhi rasa percaya diri siswa dan
menyebabkan mereka merasa terisolasi di dalam kelas.

Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan wawancara dengan Kepala Sekolah,
beliau mengatakan bahwa;

"Memang, fasilitas kami cukup terbatas. Di kelas, kami masih mengandalkan buku teks
dan papan tulis sebagai media utama dalam pembelajaran. Kami belum memiliki banyak alat
peraga edukatif yang bisa digunakan untuk mendukung proses belajar. Ruang komputer dan
perpustakaan juga belum optimal, karena jumlah komputer sangat terbatas dan koleksi buku di
perpustakaan pun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan siswa. Ini tentu menghambat
kreativitas guru dalam mengajar, karena tidak semua materi bisa disampaikan dengan cara yang
menarik tanpa dukungan media pembelajaran yang memadai. Keterbatasan fasilitas tentu
mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengakses sumber belajar tambahan. Tanpa ruang
komputer dan alat bantu yang memadai, siswa tidak bisa belajar secara mandiri di luar jam
pelajaran. Pembelajaran pun menjadi kurang menarik, karena tidak ada banyak variasi media
vang bisa digunakan oleh guru untuk mengajarkan materi secara lebih interaktif."

Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan wawancara dengan Guru Kelas, beliau
mengatakan bahwa;

"Keterbatasan fasilitas sangat memengaruhi cara saya mengajar. Kami sangat
bergantung pada buku teks dan papan tulis, dan ini membuat proses belajar terasa sangat
terbatas. Ketika saya ingin menjelaskan materi dengan cara yang lebih menarik, seperti
menggunakan media visual atau teknologi, saya terhambat oleh kurangnya alat peraga dan

ISSN : 2828-5700 (online)



779
JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 3, Mei 2025
]
media pembelajaran yang memadai. Misalnya, jika ada materi yang membutuhkan penjelasan
visual, kami tidak bisa menggunakan gambar atau video, karena fasilitas seperti ruang komputer
atau proyektor masih sangat terbatas. Ya, saya rasa keterbatasan fasilitas juga mempengaruhi
interaksi sosial siswa. Beberapa siswa mungkin merasa terisolasi, terutama ketika mereka
kesulitan mengikuti pembelajaran. Selain itu, dalam kelas yang tidak terlalu mendukung
kerjasama antar siswa, seperti minimnya ruang yang nyaman untuk diskusi kelompok atau
kegiatan lain yang melibatkan interaksi langsung, siswa dari latar belakang sosial yang berbeda
mungkin merasa kurang nyaman atau sulit bergaul. Hal ini bisa mempengaruhi rasa percaya diri
mereka."”

Hasil observasi juga selaras dengan hasil temuan wawancara dengan orang tua siswa,
beliau mengatakan bahwa;

"Saya merasa bahwa fasilitas yang ada di sekolah masih sangat terbatas. Anak saya
sering mengeluh karena tidak bisa belajar secara mandiri di luar jam sekolah, karena
perpustakaan yang terbatas koleksinya dan tidak ada cukup ruang komputer untuk digunakan
oleh semua siswa. Hal ini tentu mengurangi kesempatan mereka untuk belajar lebih dalam dan
mengeksplorasi topik-topik yang mereka minati. Tanpa fasilitas seperti itu, saya rasa mereka
kehilangan kesempatan untuk memperdalam pengetahuan mereka di luar pelajaran yang
disampaikan guru. Saya melihat bahwa keterbatasan fasilitas ini juga memengaruhi interaksi
sosial anak saya. Di sekolah, dia sering merasa tidak punya teman belajar karena beberapa
siswa cenderung mengelompok dengan teman-teman dari latar belakang sosial yang sama. Anak
saya, yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang sedikit lebih rendah, sering
merasa terasingkan. Hal ini mengurangi rasa percaya dirinya, terutama dalam kelompok belajar
atau diskusi. Saya merasa sekolah perlu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana
semua siswa bisa merasa diterima, terlepas dari latar belakang sosial mereka."

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua siswa, dapat
disimpulkan bahwa keterbatasan fasilitas pembelajaran di SD 094153 Karang Sari, seperti
ketergantungan pada buku teks dan papan tulis, serta kurangnya ruang komputer, alat peraga
edukatif, dan perpustakaan yang memadai, sangat menghambat kreativitas guru dalam
menyampaikan materi dan mengurangi kesempatan siswa untuk mengakses sumber belajar
tambahan. Selain itu, keterbatasan fasilitas juga berpengaruh pada interaksi sosial antar siswa,
terutama bagi mereka yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Beberapa
siswa merasa terisolasi dan kesulitan berinteraksi dengan teman-temannya, yang pada akhirnya
memengaruhi rasa percaya diri mereka dan pengalaman belajar secara keseluruhan. Untuk itu,
peningkatan fasilitas dan penciptaan lingkungan sosial yang lebih inklusif menjadi langkah
penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD 094153 Karang Sari.

Kesulitan belajar pada siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari
aspek internal siswa, lingkungan keluarga, faktor sosial, serta metode pengajaran yang diterapkan
di sekolah. Pembahasan ini akan mengacu pada beberapa jurnal yang relevan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai penyebab kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang
Sari, khususnya dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang telah teridentifikasi, seperti
kurangnya variasi dalam metode pengajaran, keterbatasan fasilitas, dan perbedaan kemampuan
siswa.

Berdasarkan penelitian oleh (Novita, 2020) , ditemukan bahwa kesulitan belajar pada
siswa sering kali dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan kognitif siswa. Siswa dengan
kemampuan kognitif rendah, misalnya, cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan, terutama pada pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam,
seperti matematika dan bahasa. Hal serupa juga ditemukan di SD 094153 Karang Sari, di mana
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beberapa siswa mengalami kesulitan untuk menyerap informasi yang disampaikan oleh guru,
terutama karena materi yang diberikan tidak disesuaikan dengan kemampuan mereka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh, faktor psikologis seperti stres, kecemasan, dan
ketakutan akan kegagalan juga dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar. Beberapa
siswa di SD 094153 Karang Sari menunjukkan rasa cemas yang tinggi dalam mengikuti pelajaran,
yang menghambat konsentrasi mereka dan mengurangi efisiensi pembelajaran. Keterbatasan ini
juga memperburuk kesulitan belajar yang mereka alami.

Dalam penelitian (Hamid, 2021) , dibahas bahwa metode pengajaran yang monoton,
seperti ceramah, sering kali membuat siswa merasa bosan dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Siswa membutuhkan metode yang lebih bervariasi dan interaktif, seperti diskusi,
permainan edukatif, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal serupa ditemukan di SD
094153 Karang Sari, di mana banyak siswa mengeluhkan metode pengajaran yang didominasi
ceramah, yang tidak memungkinkan mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian oleh (Lestari, 2020) , penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi sangat penting untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi. Namun, di SD 094153 Karang Sari, keterbatasan fasilitas pembelajaran, seperti
minimnya alat peraga edukatif dan ruang komputer, menyebabkan guru kesulitan dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih kreatif. Akibatnya, siswa merasa
kesulitan untuk memahami pelajaran dengan baik, dan pembelajaran menjadi kurang menarik.

Selain faktor internal siswa dan metode pengajaran, faktor keluarga dan lingkungan sosial
juga memainkan peran penting dalam kesulitan belajar. Menurut penelitian (Kurniawan, 2020),
siswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang stabil sering kali
mengalami kesulitan dalam belajar. Keterbatasan finansial sering kali membuat orang tua tidak
dapat menyediakan bahan ajar tambahan atau memberikan perhatian lebih terhadap
perkembangan pendidikan anak. Di SD 094153 Karang Sari, sebagian besar siswa berasal dari
keluarga dengan kondisi ekonomi yang sederhana, sehingga mereka tidak mendapatkan
dukungan maksimal dari keluarga dalam hal belajar di rumah.

Selain itu, penelitian oleh (Farida, 2022) menjelaskan bahwa perbedaan sosial-ekonomi di
antara siswa juga dapat menyebabkan ketidaknyamanan dalam berinteraksi sosial. Siswa yang
berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi yang lebih rendah mungkin merasa terisolasi
atau tidak diterima oleh teman-temannya yang berasal dari latar belakang yang lebih baik. Di SD
094153 Karang Sari, fenomena ini juga terlihat, di mana beberapa siswa merasa kesulitan dalam
berinteraksi dengan teman-temannya, yang mengurangi rasa percaya diri mereka dalam
mengikuti pelajaran.

Fasilitas pembelajaran yang terbatas juga menjadi salah satu penyebab utama kesulitan
belajar. Menurut penelitian yang dilakukan (Putri, 2020) , kekurangan fasilitas, seperti ruang
komputer, perpustakaan, dan alat peraga edukatif, menghambat kreativitas guru dalam
menyampaikan materi dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Di SD 094153 Karang Sari,
keterbatasan fasilitas ini sangat terasa. Buku teks dan papan tulis masih menjadi alat utama dalam
pembelajaran, sementara alat bantu lainnya, seperti media visual dan teknologi pendidikan,
sangat terbatas.

Fasilitas yang terbatas ini mengurangi kesempatan siswa untuk mengakses sumber belajar
tambahan yang bisa memperkaya pemahaman mereka. Selain itu, keterbatasan ruang komputer
dan perpustakaan mengurangi kesempatan siswa untuk belajar secara mandiri dan memperdalam
pengetahuan mereka di luar materi yang diajarkan di kelas. Hal ini, pada gilirannya,
menyebabkan kesulitan belajar yang lebih besar, terutama bagi siswa yang membutuhkan
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pendekatan yang lebih fleksibel dan berbagai sumber belajar untuk memperkuat pemahaman
mereka.

Dalam penelitian (Abdullah & Rahmawati, 2020), dijelaskan bahwa perbedaan kecepatan
belajar antar siswa juga dapat menjadi faktor penyebab kesulitan belajar. Beberapa siswa
cenderung lebih cepat memahami materi, sementara siswa lainnya membutuhkan waktu lebih
lama untuk memahaminya. Ketika pengajaran tidak disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa,
mereka yang lebih lambat akan tertinggal dan merasa kesulitan. Di SD 094153 Karang Sari, hal
ini juga terjadi, di mana beberapa siswa merasa bahwa mereka tidak mendapatkan perhatian yang
cukup karena guru lebih fokus pada siswa yang cepat memahami materi.

Berdasarkan pembahasan dari berbagai jurnal, dapat disimpulkan bahwa penyebab
kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang Sari melibatkan faktor internal siswa, metode
pengajaran yang tidak variatif, keterbatasan fasilitas pembelajaran, pengaruh lingkungan keluarga
dan sosial, serta perbedaan kecepatan belajar antar siswa. Faktor-faktor ini saling berkaitan dan
saling memengaruhi, sehingga menciptakan tantangan dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, untuk mengatasi kesulitan belajar, perlu ada upaya dari berbagai pihak, seperti peningkatan
fasilitas, variasi metode pengajaran, dan dukungan lebih dari keluarga dan lingkungan sosial, agar
siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara dengan
berbagai narasumber, serta pembahasan mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan belajar, dapat
disimpulkan bahwa penyebab utama kesulitan belajar pada siswa di SD 094153 Karang Sari
terdiri dari beberapa faktor yang saling berinteraksi dan saling memengaruhi, antara lain. Metode
pengajaran yang cenderung dominan dengan ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran membuat siswa merasa bosan dan kesulitan untuk fokus.
Keterbatasan variasi dalam metode pengajaran ini mengurangi minat siswa untuk belajar dan
menghambat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Keterbatasan fasilitas di
sekolah, seperti minimnya alat peraga edukatif, ruang komputer, serta keterbatasan koleksi buku
di perpustakaan, menghambat kreativitas guru dalam menyampaikan materi dan mengurangi
kesempatan siswa untuk mengakses sumber belajar tambahan. Hal ini berkontribusi besar
terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, terutama dalam hal memperdalam
pemahaman materi di luar pembelajaran kelas. Faktor sosial-ekonomi dan hubungan antar teman
juga turut berperan dalam kesulitan belajar siswa. Siswa yang berasal dari latar belakang sosial-
ekonomi yang lebih rendah merasa kurang mendapat dukungan dari keluarga, yang berdampak
pada rendahnya motivasi belajar mereka. Selain itu, adanya perbedaan sosial antara siswa juga
dapat menciptakan ketegangan dalam interaksi sosial di kelas, mengurangi rasa percaya diri dan
menyebabkan siswa merasa terisolasi.
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